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ABSTRAK

Firdausi, Sintia Filiyal. 2025. Budaya Tari Seblang Desa Olehsari dan Desa
Bakungan dalam Kebudayaan Islam. Progam Studi Sejarahan Peradaban
Islam. UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: (1) Akhmad Najibul
Khairi, MA, Ph.D. (2) Nuriyadin, M.Fil.I

Penelitian yang berjudul “Budaya Tari Seblang di Desa Olehsari dan Desa
Bakungan dalam Budaya Islam” ini mengeksplorasi tiga pertanyaan penelitian
utama: (1) Bagaimana sejarah dan asal-usul tradisi Seblang di Desa Olehsari dan
Desa Bakungan? (2) Apa saja perbedaan antara tradisi tari Seblang di kedua desa
ini? (3) Bagaimana pengaruh budaya Islam terhadap perubahan tradisi Tari Seblang
di Desa Olehsari dan Bakungan?

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian etnografi, yang memungkinkan deskripsi mendalam tentang
proses budaya. Dengan menelaah perspektif individu dalam konteks sosial dan
lingkungannya, pendekatan ini bertujuan memahami bagaimana suatu budaya
memandang kehidupan. Studi ini menerapkan teori Budaya dan Agama dari
Clifford Geertz, yang memandang agama bukan sekadar praktik ritual atau sistem
kepercayaan metafisik, tetapi sebagai bagian integral dari sistem budaya
masyarakat. Dalam membahas "agama sebagai sistem budaya," penelitian ini
menggunakan metode penelitian sejarah, termasuk heuristik, kritik sumber,
interpretasi, dan historiografi.

Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa: (1) Sejarah dan asal-usul
Tari Seblang berbeda antara Desa Olehsari dan Bakungan. Di Olehsari, catatan
sejarah dari naskah Glagah Bawah menunjukkan bahwa tradisi ini muncul sebagai
respons terhadap pagebluk (wabah) pada tahun 1930. Sebaliknya, di Bakungan,
tradisi ini dikaitkan dengan pohon Nogosari yang berada di dekat Balai Seni
Tradisional. Ketika pohon tersebut hendak ditebang, dhanyang (penjaga spiritual)
desa menjadi murka dan menuntut dilakukannya ritual demi keselamatan desa. (2)
Perbedaan dalam tradisi Tari Seblang menecakup pelaku, waktu pelaksanaan, dan
iringan musik. Di Olehsari, tarian ini dibawakan oleh gadis yang belum menikah,
berlangsung dari siang hingga sore, dan diiringi oleh 31 gending (komposisi musik
tradisional). Sementara itu, di Bakungan, tarian ini dibawakan oleh wanita lanjut
usia yang sudah menopause, berlangsung pada malam hari setelah salat Isya',
diawali dengan sabung ayam tradisional, dan diiringi oleh 14 gending. (3) Pengaruh
budaya Islam terlihat dalam proses ritual Tari Seblang. Di Olehsari, ritual diawali
dengan penari bergerak berlawanan arah jarum jam di sekitar panggung, melakukan
ritual tundikan (melempar selendang), serta mengucapkan Bismillah di awal.
Sementara itu, di Bakungan, ritual diawali dengan salat Maghrib berjamaah,
dilanjutkan dengan ider bumi (mengelilingi desa) sambil melantunkan sholawat dan
dzikir, dan ditutup dengan pembacaan adzan di empat sudut desa.

Kata Kunci : Tradisi, Seblang Olehsari, Seblang Bakungan



ABSTRACT

Firdausi, Sintia Filiyal. 2025. The Culture of Seblang Dance in Olehsari Village
and Bakungan Village in Islamic Culture. Study Program of Islamic
Civilization History, UIN Sunan Ampel Surabaya. Advisors: (1) Akhmad
Najibul Khairi, MA, Ph.D. (2) Nuriyadin, M.Fil.L.

This research, titled "The Culture of Seblang Dance in Olehsari Village and
Bakungan Village in Islamic Culture," explores three key research questions: (1)
What are the history and origins of the Seblang tradition in Olehsari and Bakungan
Villages? (2) What are the differences between the Seblang dance traditions in these
two villages? (3) How has Islamic culture influenced changes in the Seblang Dance
tradition in Olehsari and Bakungan Villages?

To address these questions, the study employs an ethnographic research
approach, which enables a detailed description of cultural processes. By examining
individuals' perspectives within their social and environmental contexts, this
approach seeks to understand how a culture perceives life. This study applies
Clifford Geertz’s theory of Culture and Religion, which views religion not merely
as a ritual practice or a metaphysical belief system but as an integral part of a
society's cultural system. In discussing "religion as a cultural system," the study
utilizes historical research methods, including heuristics, source criticism,
interpretation, and historiography.

The findings of this research reveal that: (1) The history and origins of the
Seblang Dance differ between Olehsari and Bakungan Villages. In Olehsari,
historical records from the Glagah Bawah manuscripts indicate that the tradition
emerged in response to a pagebluk (plague) in 1930. In contrast, in Bakungan, the
tradition is linked to the Nogosari tree near the Traditional Arts Hall. When an
attempt was made to cut it down, the village’s dhanyang (spiritual guardian) became
enraged and demanded aritual to.ensure the village's safety. (2) Differences in the
Seblang dance traditions include the performers, time of performance, and musical
accompaniment. In Olehsari, the dance is performed by unmarried girls, takes place
from noon to the afternoon, and is accompanied by 31 gending (traditional musical
compositions). In Bakungan, the dance is performed by elderly, postmenopausal
women, takes place at night after the Isya' prayer, begins with a traditional
cockfight, and is accompanied by 14 gending. (3) The influence of Islamic culture
is evident in the ritual process of the Seblang Dance. In Olehsari, the ritual begins
with the dancer moving counterclockwise around the stage, performing the
tundikan (scarf-throwing) ritual, and reciting Bismillah at the start. In Bakungan,
the ritual starts with Maghrib prayer in congregation, followed by the ider bumi
(village circumambulation) while chanting sholawat and dzikir, and concludes with
the recitation of the adzan (call to prayer) at the four corners of the village.

Keywords: Tradition, Seblang Olehsari, Seblang Bakungan.
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https://ecentral.my/kain-pelikat/#h-asal-usul
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pukul 13.45 WIB

https://bit.ly/41CnQYG Islamtwins.com diakses pada 1 Maret 2025, pukul 11.51 WIB

Mengapa Putaran Thawaf Berlawanan dengan Arah Jarum Jam ? - FLSUHK pada kamis

27 febuari, 12.51 WIB

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Bakungan, Glagah, Banyuwangi di akses pada 3

Febuari 2025, pukul 20.44
WAWANCARA :
Agus Rahmanto (39 thn) Lurah Bakungan, Wawancara Banyuwangi, 7 Januari 2025

Danar (24 thn) Ketua Pelaksana Ritual Adat Seblang Bakungan, Wawancara

Banyuwangi, 7 Januari 2025
Hanif (22 thn) Pengamat Tradisi, Budayawan Banyuwangi 16 Febuari 2025

Heri Purwoko (54 thn) Ketua Adat Desa Bakungan, Wawancara

Banyuwangi, 7 Januari 2025

Lucky Sahid (24 thn) Budayawan, Mahasiwa Sejarah, Wawancara

!

Banyuwangi, 8 Januari 2025
‘ J

Rina Rahayu (39 thn) Mantan Penari Seblang Desa Olehsari, Wawancara

Banyuwangi, 6 Januari 2025
Mislatin, (45 thn) Koordinator Utama Sinden, Wawancara Banyuwangi, 6 Januari 2025
Sunardi (53 thn) Ketua Adat Desa Olehsari, Wawancara Banyuwangi, 6 Januari 2025

Joko Mukhlis (38 thn) Kepala Desa Olehsari, Wawancara Banyuwangi, 6 Januari 2025


https://bit.ly/41CnQYG%20Islamtwins.com
https://flsuhk.org/mengapa-putaran-thawaf-berlawanan-dengan-arah-jarum-jam/
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Bakungan,_Glagah,_Banyuwangi

